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Abstrak

Permasalahan sampah sampai saat ini masih merupakan masalah utama terutama di perkotaan. Kota besar
merupakan penyumbang jumlah sampah yang sangat besar, di samping tingkat konsumsi juga pesatnya
pertumbuhan manusia. Selain sampah organik sampah non organic berupa sampah plastik ternyata masih sangat
sulit untuk dihancurkan dan membutuhkan waktu untuk bisa mengurainya. Seiring dengan banyaknya sampah,
kebutuhan material yang dipakai untuk elemen pembentuk ruang di interior makin lama makin sedikit
ketersediaannya, khususnya material hayati.

Salah satu solusi untuk mengurangi banyaknya sampah yang dibuang unsur kreatifitas sangatlah diperlukan.
Dengan pendekatan konsep 3R (Reduce-Reuse-Recycle) sampah yang ada akan dijadikan produk baru yang
berfungsi baru. Material elemen interior yang bersifat hayati lama-lama akan habis dan dibutuhkan material baru
sebagai penggantinya. Eksplorasi sampah plastik khususnya sampah hotol plastik mampu menjawab tantangan
untuk melahirkan material pengganti yang selama ini dipakai di interior yang lebih variatif, mudah didapat dan
tentunya memiliki nilai ekonomis. Melalui ekplorasi dengan pendekatan konsep 3R (Reduce-Reuse-Recycle)
diharapkan bisa menjadi sebuah industry kreatif yang dapat memberdayakan masyarakat khususnya pengolahan
sampah botol plastik menjadi armatur lampu. Dengan eksplorasi bahan dan sentuhan kreatifitas, sampah botol
minuman plastik ternyata dapat dieksplor menjadi produk baru yang bermanfaat.

Kata Kunci : botol plastik, interior, 3R (Reduce-Reuse-Recycle), armatur lampu

1. Pendahuluan

Masalah sampah merupakan masalah yang hampir setiap hari kita temukan dan sampai saat ini masih
merupakan permasalahan yang belum bisa diselesaikan dengan baik, khususnya di berbagai daerah di Indonesia.
Jumlah sampah terus meningkat di setiap tahunnya. Kesadaran pemerintah dan masyarakat akan sampah harus
digali agar terlepas dari permasalahan sampah.

Menumpuknya sampah dan kurangnya kesadaran masyarakat dalam mengelolanya menyebabkan kian tahun
amapah kian bertambah dan terbuang percuma bahkan sampai mencemari lingkungan. Indonesia merupakan
negara dengan urutan ke-2 setelah China dalam daftar 20 negara yang paling banyak membuang sampah plastik
di laut. Hal ini sangat mengkhawatirkan karena Indonesia merupakan negara maritim dan lautnya dipenuhi
dengan sampabh.

Banyak upaya yang dilakukan dari membakar, menghancurkan, mengubur dan juga mendaur ulang sampah
sehingga dapat dimanfaatkan kembali. Namun upaya tersebut masih belum bisa menyelesaikan permasalahan
penanggulangan sampah. Upaya pemerintah mulai dari perarturan pemerintah sampai Peraturan daerah gencar
dilakukan, bahkan terakhir mengupayakan penggunaan plastik berbayar ketika masyarakat membeli barang di
retail modern sebagai kantong pembawa barang-barangnya.

Di dunia interior, bahan material yang dipakai selain menggunakan bahan material non hayati juga masih
mengandalkan bahan material hayati. Namun disadari bahan material hayati tersebut lambat laun akan sangat

langka dan mungkin habis. Untuk itu upaya mencari terus bahan material yang berbahan baku murah, mudah
didapat dan juga tanpa merusak lingkungan gencar dilakukan. Menurut Sofiana (2010) limbah plastik masih



memiliki potensi yang sangat besar. Banyak produk yang telah dimanfaatkan dari limbah plastik tersebut seperti
tas tas dan perlatatan rumah tangga. Tapi belum banyak yang memanfaatkannya sebagai material atau bahan
baku yang dapat digunakan didalam mendesain suatu produk, khususnya produk interior, sedangkan
karakteristik dari material limbah plastik sangat sesuai digunakan pada produk interior yang membutuhkan
kekuatan, fleksibilitas/kelenturan dan berkesan modern. Salah satunya konsep 3R (Reduce-Reuse-Recycle)
merupakan upaya untuk mengurangi tingkat bertambahnya terus sampah, menggunakan kembali serta mendaur
ulang menjadi material baru sebagai salah satu alternatif pemecahan kebutuhan material baru serta mengurangi
masalah kurangnya pengelolaan sampah.

Maksud

Sebagai salah satu upaya penanggulangan sampah khususnya sampah botol plastik yang dikelola dan dieksplor
dan dikembangkan menjadi barang baru yang bermanfaat secara kreatif dengan pendekatan konsep 3R,
diharapkan dapat memberikan solusi mengurangi jumlah sampah dan dapat memberikan peluang usaha baru
untuk masyarakat.

Tujuan

- Mengurangi dan memanfaatkan sampah khususnya sampah plastik menjadi bentuk baru yang bermanfaat
khususnya di bidang interior.

- Membuat produk baru yang dapat dimanfaatkan kembali dengan fungsi lain yang bersifat recycle

- Dengan konsep 3R masyarakat sadar akan pentingnya pemanfaatan sampah yang tidak harus selalu dibuang.

Manfaat

- Membantu mengurangi tingkat pembuangan sampah

- Membantu memberikan alternatif pengelolaan sampah menjadi bentuk baru yang dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat

- Membantu membuka peluang usaha baru bagi masyarakat

2. Bahan & Metode Penelitian

Dalam penelitian ini bahan utama yang dijadikan objek penelitian adalah botol minuman kemasan plastik atau
polimer berjenis PET (Polyethylene Terephtalate), di mana selain kuat, anti air, mudah ditemui , mempunyai
desain yang bagus, murah, ringan juga lentur dan mudah dibentuk. Sampah botol plastik didapat dari sampah
kampus Itenas & daripemulung yang sudah dipilah dan masih bagus dan baik bentuknya.

Penelitian ini berfokus pada eksplorasi sampah menjadi karya baru khususnya armatur lampu yang menunjang
untuk interior ruang, maka metode pendekatan yang digunakan dengan tahapan sebagai berikut :

- ldentifikasi dan analisa
Dilakukan untuk mengklasifikasi jenis botol dan memilah jenis-jenis botol yang bisa dikembangkan.
- Observasi dan wawancara
Dilakukan dalam rangka studi banding dan mengetahui sejauh mana dan kemungkinan jenis armatur
seperti apa yang bisa dibuat dari sampah botol plastik
- Workshop/ Pelatihan
Workshop yang melibatkan 15 partisipan dari mahasiswa Desain Interior Itenas dilakukan dengan cara

praktik langsung mengeksplor kemungkinan alternatif pengembangan sampah botol plastik mulai dari
proses pencarian sampai ke sketsa desain.

- Proses Pembuatan Prototype
Pada tahap ini hasil sketsa desain dikembangakan menjadi beberapa prototype

3. Hasil & Pembahasan

Eksplorasi dan Potensi Pengembangan

Setelah dianalisa peneliti menemukan hasil berupa pemilahan dari satu jenis botol yang dapat dibagi menjadi 5
bagian yang bisa dikembangkan, yaitu :



Gambar 1. Hasil pemotongan botol menjadi segmen yang bisa dikembangkan
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4 Bagian tutup botol

5 Bagian ring tutup
botol

Tabel 1. Rencana pemanfaatan botol plastik berdasarkan segmen

Wokshop

Keterlibatan mahasiswa sebagai partisipan dalam penelitian ini memudahkan peneliti untuk mengembangkan
dalam mengeksplorasi sampah botol plastik menjadi produk baru. Partisipan diarahkan untuk mengeksplor
sampah tersebut untuk dijadikan produk baru yang berkaitan dengan elemen interior berupa armartur lampu.
Wokshop diselenggarakan pada tanggal 28 Juli 2016 diikuti oleh 15 mahasiswa. Dalam workshop ini , setelah
diberikan materi awal & petunjuk khusus , mahasiswa kemudian bereksperimen dan mengeksplor potensi
sampah botol untuk bisa dijadikan armatur lampu.
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Gambar 2. Workshop eksplorasi sampah botol plastik

Dengan mengeksplor bahan sampah botol plastik dan alat bantu yang disediakan, 15 partisipan miminal dapat
mengeksplor 1 alternatif pengembangan armatur lampu.
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Gambar 3. Suasana workshop eksplorasi sampah botol plastik

Gambar 4. Beberapa potensi pengembangan dari partisipan

Pengembangan Desain
Setelah melakukan eksperimen awal dalam penyelenggaraan workshop , partisipan bersama peneliti bersama-
sama mengembangkan desain yang akan dibuat prototype. Beberapa sketsa awal pembuatan armatur lampu,

antara lain :
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Gambar 6. Beberapa sketsa desain armatur lampu table lamp

Prototype



Setelah sketsa desain dilakukan , maka dilanjutkan dengan pembuatan prototype armatur lampu. Berikut contoh
prototype desain armatur lampu:

Gambar 9. Beberapa desain armatur lampu perpaduan dari bokong botol

Dalam proses pembuatan prototype armatur lampu terdapat pengembangan dari sketsa awal, hal ini terbentur
mengenai teknis, waktu serta tampilan hasil akhir sehingga dapat meningkatkan nilai dari armatur tersebut, baik
nilai ekonomis dan daya jual jika prototype hasil pengembangan ini dipasarkan.

4.

Kesimpulan

Dengan sentuhan kreativitas, sampah plastik khususnya botol plastik memiliki potensi untuk dikembangkan
menjadi produk baru yang lebih bermanfaat.

Pengembangan desain armatur lampu yang berbahan dasar botol minuman plastik sudah ada , namun
kebanyakan peruntukan masih untuk lampu di luar (eksterior), namun dalam penelitian ini desain armatur
lampu yang dihasilkan dapat diterapkan dalam interior ruang.

Tematik dalam pengembangan desain armatur lampu dari bahan sampah botol minuman plastik dapat
dilakukan seperti yang dikembangkan oleh penggiat lampion botol plastik.

Dalam penelitian ini tampilan luar desain armatur dari hasil eksplorasi mampu membuat tampilan berbeda
yang memiliki nilai estetis dari tampilan sebelumnya.

Dengan eksplorasi dan pengolahan yang berbasis kreativitas, diharapkan eksplorasi armatur lampu memiliki
nilai jual yang tinggi ketika dipasarkan.
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